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Abstract. This study was motivated by the low IPAS learning outcomes of fourth-grade students at 
SD Negeri Nunbai, caused by the lack of technology-based media and teacher-centered instruction. 
This research aimed to examine the effect of interactive multimedia on transforming energy forms in 
improving students' learning outcomes. A quantitative approach with a pre-experimental One-Group 
Pretest-Posttest design was employed, involving 20 fourth-grade students. Data collection 
instruments included expert validation sheets, user response questionnaires, and multiple-choice 
cognitive tests. Data were analyzed using descriptive statistics, Paired Samples t-Test, and N-Gain 
score calculations via SPSS. The findings revealed that the interactive multimedia is valid according 
to material experts (87.50%) and media experts (84.50%), as well as highly practical based on teacher 
(4.70) and student (4.80) responses. A significant increase was observed in average learning scores, 
rising from 56.00 in the pretest to 82.50 in the posttest, achieving a 100% classical mastery rate. The 
Paired Samples t-Test showed a significance value of 0.000 < 0.05, accompanied by an average N-
Gain score of 0.59 (medium category/moderately effective). Thus, interactive multimedia 
significantly and positively enhances fourth-grade students' IPAS learning outcomes.  

Keywords: Interactive Multimedia, Learning Outcomes, IPAS, Energy Transformation, Pre-
Experimental. 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 
Nunbai akibat minimnya pemanfaatan media berbasis teknologi serta pembelajaran yang masih 
didominasi metode konvensional berpusat pada guru. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
penggunaan multimedia interaktif materi mengubah bentuk energi terhadap peningkatan hasil belajar 
IPAS siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (pre-
experimental design) berdesain One-Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian terdiri atas 20 orang 
siswa kelas IV. Instrumen pengumpulan data mencakup lembar validasi ahli, kuesioner respon 
pengguna, dan tes hasil belajar kognitif berbentuk pilihan ganda. Data dianalisis secara deskriptif dan 
inferensial menggunakan Paired Samples t-Test serta perhitungan N-Gain berbantuan SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa multimedia interaktif dinilai valid oleh ahli materi (87,50%) dan ahli 
media (84,50%), serta sangat praktis berdasarkan respon guru (4,70) dan siswa (4,80). Terjadi 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang signifikan dari 56,00 pada pretest menjadi 82,50 
pada posttest dengan ketuntasan klasikal mencapai 100%. Hasil uji Paired Samples t-Test 
menghasilkan signifikansi 0,000 < 0,05, dan rata-rata skor N-Gain sebesar 0,59 yang termasuk dalam 
kategori sedang dan cukup efektif. Dengan demikian, implementasi multimedia interaktif terbukti 
efektif dan memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa 
kelas IV.  

Kata Kunci: Multimedia Interaktif, Hasil Belajar, IPAS, Bentuk Energi, Eksperimen. 
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PENDAHULUAN 
 

Kurikulum Merdeka mengintegrasikan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) pada jenjang Sekolah Dasar (SD) guna mendorong peserta didik memahami dan 
mengelola lingkungan alam serta sosial secara terpadu. Berdasarkan Capaian Pembelajaran 
Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS dirancang untuk mengembangkan literasi sains, 
rasa ingin tahu, dan pemahaman konsep ilmiah yang relevan dengan fenomena kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan penguasaan teori secara hafalan, 
melainkan juga menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam mengonstruksi 
pemahamannya melalui kegiatan yang kontekstual dan interaktif.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPAS di SD 
Negeri Nunbai, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), belum mencapai hasil yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran masih didominasi metode 
ceramah konvensional satu arah yang berpusat pada guru (teacher-centered). Sumber belajar 
yang digunakan masih terbatas pada buku teks cetak yang memiliki berbagai kendala, seperti 
penyajian konsep teori yang kurang lengkap, pilihan bahasa yang kurang mudah dicerna 
siswa, serta tidak tersedianya instrumen evaluasi mandiri. Hal ini diperkuat oleh informasi 
guru kelas IV SD Negeri Nunbai, Daniel Luku, yang menyatakan bahwa buku ajar Kurikulum 
Merdeka saat ini lebih menekankan kegiatan praktik namun minim menyajikan penguatan 
konsep teoritis. Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep 
ilmiah dengan hasil pengamatan langsung, khususnya pada materi sains yang bersifat abstrak 
seperti topik mengubah bentuk energi.  

Kondisi proses pembelajaran tersebut berdampak langsung pada rendahnya capaian 
akademik peserta didik. Nilai rata-rata hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri Nunbai 
hanya mencapai 65,00. Skor tersebut masih berada jauh di bawah Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang dipatok sekolah, yakni 80. Rendahnya hasil belajar ini 
menegaskan bahwa penyampaian materi secara verbal dan statis melalui buku teks belum 
mampu memfasilitasi pemahaman konsep secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan 
inovasi komponen pembelajaran berupa media pembelajaran berbasis teknologi yang mampu 
memvisualisasikan materi pembelajaran secara dinamis dan konkret.  

Multimedia interaktif merupakan solusi alternatif yang tepat untuk menjembatani 
permasalahan tersebut. Multimedia interaktif memadukan unsur teks, visual, audio, animasi 
gerak, dan simulasi yang disertai kontrol navigasi interaktif bagi penggunanya. Integrasi 
berbagai format media ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi materi, 
melakukan simulasi konsep perubahan energi secara mandiri, dan memperoleh umpan balik 
langsung melalui fitur latihan. Karakteristik interaktivitas ini mampu menumbuhkan minat, 
memusatkan fokus belajar, serta memfasilitasi pemrosesan informasi secara optimal sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.  

Kajian terdahulu memperkuat bukti efektivitas penggunaan media interaktif dalam 
pembelajaran sains. Penelitian oleh Santhalia dkk. (2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan 
multimedia interaktif terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep sains peserta didik 
dengan capaian skor N-gain sebesar 0,50 (kategori sedang-tinggi). Sejalan dengan itu, 
Rumainur (2016) menemukan bahwa penggunaan multimedia interaktif secara signifikan 
meningkatkan motivasi belajar serta mendongkrak rata-rata nilai hasil belajar siswa dari 
69,96 menjadi 82,90. Namun demikian, penerapan media pembelajaran interaktif berbasis 
teknologi di sekolah dasar wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Nusa Tenggara 
Timur, masih sangat minim.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menguji dampak dan signifikansi penggunaan media digital dalam pembelajaran sains 
di sekolah dasar. Oleh sebab itu, penelitian ini dilaksanakan dengan judul "Pengaruh 
Multimedia Interaktif pada Materi Mengubah Bentuk Energi untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPAS Kelas IV". 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(pre-experimental design) berbentuk One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini 
diterapkan untuk menguji pengaruh implementasi media pembelajaran multimedia interaktif 
terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa tanpa menggunakan kelas pembanding. Pola 
rancangan penelitian digambarkan dengan alur  O₁ → X → O₂, di mana O₁ adalah tes awal 
(pretest) sebelum perlakuan, X adalah perlakuan pembelajaran menggunakan multimedia 
interaktif pada materi mengubah bentuk energi, dan O₂ adalah tes akhir (posttest) setelah 
perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Nunbai, Kabupaten Timor Tengah Utara 
(TTU), pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi sekaligus subjek penelitian ini 
(sampling total) adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri Nunbai yang berjumlah 20 
orang siswa.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes hasil 
belajar kognitif dan kuesioner respon pengguna. Tes hasil belajar terdiri atas 20 butir soal 
pilihan ganda yang diberikan pada tahap pretest dan posttest. Instrumen tes telah teruji 
memenuhi validitas isi Gregory dengan koefisien 1,00 (sangat tinggi), reliabilitas Kuder-
Richardson (KR-20) yang tinggi, serta memiliki daya pembeda dan indeks tingkat kesukaran 
yang proporsional. Selain itu, kuesioner respon digunakan untuk mengukur kepraktisan 
multimedia interaktif berdasarkan respon guru kelas dan peserta didik.  

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan melalui beberapa tahap pengujian berbantuan 
program SPSS. Pertama, analisis statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), 
median, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari skor pretest dan posttest. 
Kedua, uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk 
menguji signifikansi perbedaan antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Ketiga, 
perhitungan Normalized Gain (N-Gain) menurut formula Dantes (2017) untuk mengukur 
besarnya efektivitas dan tingkat peningkatan hasil belajar IPAS yang diperoleh siswa setelah 
dibelajarkan menggunakan multimedia interaktif. 

 
HASIL PENELITIAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan multimedia interaktif 
materi mengubah bentuk energi terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD 
Negeri Nunbai, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Sebelum diterapkan dalam proses 
pembelajaran, multimedia interaktif telah melalui proses validasi oleh tim ahli guna 
memastikan kelayakan isi dan medianya. Hasil uji validasi oleh ahli materi IPAS 
menunjukkan persentase sebesar 87,50% yang berada pada kualifikasi baik. Sementara itu, 
uji validasi oleh ahli media memperoleh persentase sebesar 84,50% dengan kualifikasi baik. 
Selanjutnya, respon kepraktisan yang diperoleh dari guru kelas mencapai skor rata-rata 4,70 
(kategori sangat praktis) dan respon dari peserta didik mencapai skor rata-rata 4,80 (kategori 
sangat praktis) 

 
  

 

 

 

 

  

Gambar 1. Tangkapan Layar Tampilan Antarmuka Multimedia Interaktif 
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Pengujian pengaruh multimedia interaktif terhadap capaian hasil belajar kognitif siswa 
dilakukan melalui pemberian pretest sebelum perlakuan (treatment) dan posttest setelah 
pembelajaran menggunakan multimedia interaktif pada 20 orang siswa kelas IV. Data 
deskriptif hasil belajar disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

No  Statistic  Pretest  Posttest  

1 Mean 56 82 

2 Median 60 80 

3 Varians 164,73 64,47 

4 Std. Deviasi 12,83 8,02 

5 Nilai Minimum 40 70 

6 Nilai Maksimum 80 95 

Hasil perhitungan Spss 2020 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1, perolehan nilai rata-rata hasil belajar IPAS siswa 
mengalami peningkatan yang nyata, yaitu dari 56,00 pada saat pretest menjadi 82,50 pada 
saat posttest. Nilai terendah siswa meningkat dari 40,00 menjadi 70,00, dan nilai tertinggi 
meningkat dari 80,00 menjadi 95,00. Pada saat posttest, seluruh siswa (100%) berhasil 
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah, yaitu 
≥ 80. 

 

 

Hasil perhitungan Exel 2010 
 

Untuk menguji signifikansi perbedaan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan, 
dilakukan analisis inferensial menggunakan uji Paired Samples t-Test berbantuan program 
SPSS. Hasil uji beda berpasangan menghasilkan nilai t = -11,128 dengan derajat kebebasan (df) 
= 19 dan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi $0,000 < 
0,05$, maka terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah dibelajarkan menggunakan multimedia interaktif. 

Besarnya efektivitas peningkatan hasil belajar dihitung menggunakan formula Normalized 
Gain (N-Gain). Hasil perhitungan menunjukkan perolehan rata-rata skor N-Gain sebesar 
0,5906 (atau 59,06%) dengan deviasi standar 0,1961. Nilai ini berada pada rentang 0,3 ≥ g ≥ 
0,7 yang tergolong dalam kategori "sedang" dan berkualifikasi "cukup efektif". 
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Tabel 2. Hasil Analisis N-Gain Score 

 
 
 
 
 
 

Hasil perhitungan Spss 2020 

 
PEMBAHASAN  

Peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri Nunbai secara signifikan 
membuktikan bahwa penerapan multimedia interaktif memberikan pengaruh positif yang 
kuat terhadap pemahaman konsep siswa pada materi mengubah bentuk energi. Hasil 
penelitian ini mengonfirmasi bahwa penggunaan media berbasis teknologi mampu mengatasi 
kelemahan metode konvensional yang selama ini berpusat pada guru dan hanya terpaku pada 
buku teks cetak. 

Materi sains seperti transformasi energi, energi potensial gravitasi, energi pegas, dan 
energi kimia sering kali sulit dipahami siswa usia sekolah dasar jika hanya dijelaskan melalui 
metode ceramah verbal. Anak usia kelas IV berada pada tahap operasional konkret, yang 
membutuhkan representasi nyata untuk mengabstraksikan konsep ilmiah. Multimedia 
interaktif memfasilitasi kebutuhan tersebut dengan memadukan unsur gambar kontekstual, 
ilustrasi animasi, dan video bergerak yang menggambarkan proses perubahan energi secara 
visual dan bertahap. Kejelasan visualisasi dan narasi audio yang disajikan membantu siswa 
membentuk pemahaman bermakna (meaningful learning) sehingga materi lebih mudah 
diserap dan diingat dalam memori jangka panjang.  

Selain dari aspek penyajian konten, interaktivitas media berperan penting dalam 
meningkatkan partisipasi belajar siswa. Adanya tombol kontrol navigasi mandiri serta kuis 
interaktif yang memberikan umpan balik langsung (immediate feedback) membuat siswa 
dapat menguji pemahamannya secara aktif dan mandiri. Pembelajaran yang interaktif ini 
menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan rasa percaya diri, dan meminimalkan 
kejenuhan belajar di dalam kelas.  

Pengaruh positif tersebut terbukti secara empiris melalui lonjakan nilai rata-rata dari 
56,00 menjadi 82,50, hasil uji Paired Samples t-Test dengan signifikansi 0,000 < 0,05, serta 
ketuntasan klasikal yang mencapai 100%. Temuan ini sejalan dengan penelitian Santhalia 
dkk. (2020) yang membuktikan bahwa multimedia interaktif efektif meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik, serta penelitian Rumainur (2016) yang menunjukkan 
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa secara signifikan melalui pemanfaatan media 
interaktif digital.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi multimedia interaktif pada 
materi mengubah bentuk energi terbukti memberikan pengaruh signifikan dalam 
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri Nunbai. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Ngain 20 .00 .88 .5906 .19610 

Ngain_persen 20 .00 87.50 59.0644 19.60995 

Valid N 

(listwise) 
20 
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SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

multimedia interaktif pada materi mengubah bentuk energi terbukti memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 

Nunbai. Media pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan layak 

digunakan berdasarkan hasil validasi ahli materi sebesar 87,50% serta ahli media sebesar 

84,50%. Selain itu, multimedia interaktif ini terbukti sangat praktis diterapkan dalam 

pembelajaran dengan perolehan skor respon guru sebesar 4,70 dan respon peserta didik sebesar 

4,80. Pengaruh nyata terhadap hasil belajar dibuktikan melalui lonjakan nilai rata-rata siswa 

dari 56,00 pada saat pretest menjadi 82,50 pada saat posttest, dengan ketuntasan klasikal yang 

mencapai 100% serta nilai N-Gain sebesar 0,59 (kategori sedang/cukup efektif). Hasil uji 

Paired Samples t-Test dengan signifikansi 0,000 < 0,05 mempertegas bahwa multimedia 

interaktif efektif meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara bermakna 
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